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ABSTRAK

PERSEPSI PENGURUS UKM BIROHMAH TENTANG TAYANGAN
MISTIS PADA TAYANGAN YOUTUBE JURNALRISA

Oleh
Arief Rizki Ramadhan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana persepsi dari pengurus UKM
Birohmah di Universitas Lampung tentang tayangan mistis pada Channel youtube
jurnalrisa. Peneliti memilih Channel Youtube Jurnalrisa karena Channel youtube
Jurnalrisa Merupakan Channel Youtube dengan konten mistis yang paling banyak
ditonton dan videonya selalu menjadi trending di aplikasi youtube. Peneliti memilih
UKM birohmah sebagai subyek penelitian ini dikarenakan UKM Birohamah adalah
UKM yang berfokus pada kegiatan agama Islam, tetapi mengapa pengurus UKM
birohmah yang memiliki dasar agama islam yang baik masih banyak yang tertarik
untuk menonton tayangan dengan konsep mistis. Penelitian ini menggunakan
metode deskriptif kualitatif. Data diperoleh dari observasi, dokumentasi dan
wawancara mendalam. Analisis data menggunakan model analisis interaktif dari
Miles dan Huberman. Untuk mendapatkan hasil penelitian peneliti menggunakan
teori persepsi dari Bimo Walgito. Hasil penelitian, bahwa setelah melihat tayangan
Mistis Jurnalrisa dan melakukan wawancara dengan informan menunjukan bahwa
informan tertarik untuk masih menonton tayangan dengan konsep mistis
dikarenakan mereka hanya menganggap sebagai hiburan dan konten yang
ditampilkan dalam Channel youtube jurnalrisa informan memberikan persepsi yang
positif. Yang dimaksud dengan Persepsi positif pada tayangan ini yaitu persepsi
pengurus UKM Birohmah yang melihat tayangan jurnalrisa itu sebuah tontonan
yang menghibur serta mendidik. Dapat memotivasi orang untuk berbuat baik, Dapat
meningkatkan keimanan seseorang (seperti lebih rajin sholat, mengaji atau
berdzikir), hal ini dibuktikan dengan hasil wawancara peneliti direspon baik oleh
informan serta jawaban-jawaban yang mengarah pada persepsi positif seperti
contohnya alur ceritanya normal, secara audio tidak berlebihan serat setting
lokasinya yang natural.

Kata kunci: UKM Birohmah, Tayangan Mistis, Channel youtube jurnalrisa



ABSTRACT

PERCEPTION OF UKM BIROHMAH ABOUT MYSTIC IMAGES ON
YOUTUBE JURNALRISA

By
Arief Rizki Ramadhan

This study aims to determine how the perception of the management of the UKM
Birohmah at the University of Lampung about mystical shows on the jurnalrisa
youtube channel. The researcher chose the Jurnalrisa Youtube Channel because the
Jurnalrisa youtube channel is a Youtube channel with the most watched mystical
content and the videos are always trending on the youtube application. The
researcher chose the Birohamah UKM as the subject of this study because the
Birohamah UKM is an UKM that focuses on Islamic religious activities, but why
are there many birohmah UKM administrators who have a good Islamic religious
basis who are interested in watching shows with mystical concepts. This study used
descriptive qualitative method. Data obtained from observation, documentation and
in-depth interviews. Analysis of the data using an interactive analysis model from
Miles and Huberman. To get the results of the research, researchers used the
perception theory of Bimo Walgito. The results of the study, that after seeing the
Mystical Jurnalrisa show and conducting interviews with informants showed that
the informants were interested in still watching the mystical concept because they
only thought of it as entertainment and the content displayed on the informant's
journalistic youtube channel gave a positive perception. What is meant by positive
perception on this show is the perception of the management of the UKM Birohmah
that seeing the jurnalrisa show is an entertaining and educational spectacle. Can
motivate people to do good, Can increase one's faith (such as being more diligent
in praying, reading the Koran or dhikr), this is evidenced by the results of interviews
with researchers who responded well by informants and answers that lead to
positive perceptions such as for example normal storylines, audio not too much
fiber setting its natural location.

Keywords: UKM Birohmah, Mystical Impressions, Journalrisa youtube
channel
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.  PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Media massa menurut Leksikon Komunikasi adalah sarana untuk
menyampaikan pesan yang berhubungan langsung dengan masyarakat luas.
Media massa juga diartikan sebagai sarana pemenuhan kebutuhan informasi
maupun hiburan. Media massa juga dapat diartikan sebagai sarana
komunikasi massa dimana proses penyampaian informasi, gagasan, dan

pesan kepada publik secara serentak. (Canggara, 2010:126)

Setiap orang memerlukan media massa sebagai pemenuh kebutuhan
informasi mengenai kejadiaan yang terjadi di sekitar mereka. Melalui media
massa juga masyarakat dapat saling berbagi dan bertukar informasi, bukan
hanya mendapatkan informasi. Oleh karena itu, media massa menjadi salah

satu komponen penting komunukasi dalam masyarakat.

Seiring dengan perkembangan dunia teknologi dan informasi, media massa
juga ikut mengalami pekembangan, yakni dengan hadirnya new media. New
media hadir seiring dengan perkembangan internet. Internet merupakan
hasil perkembangan teknologi yang paling berpengaruh terhadap kehidupan
masyarakat pada saat ini. Melalui internet, masyarakat dapat saling
berkomunikasi secara interaktif tanpa ada batasan ruang dan waktu. Dalam
fungsinya sebagai media komunikasi, internet digunakan untuk penyebaran
pesan berupa video, teks, dan lain sebagainya. Salah satu contoh media
massa baru yang tengah menjadi media yang digemari oleh masyarakat
adalah YouTube. Hal ini terbukti dengan adanya data yang menyatakan
bahwa YouTube telah diakses oleh lebih dari satu miliar pengguna per

bulannya di seluruh dunia yang mana jumlah ini merupakan sepertiga dari



jumlah pengguna yang mengakses internet. Jumlah ini sendiri diperkirakan

akan terus bertambah dengan semakin bertambahnya eksistensi Youtube.

(https://id.techinasia.com/fakta-perkembangan-YouTube-di-
indonesia/,akses 23Januari 2020 pada puku 13.00 WIB).

YouTube sendiri didirikan pada tahun 2005 oleh Steve Chen, Chad Hurley,
dan Jawed Karim. (https://id.kompas.com/YouTube, diakses 4 Januari
2020). YouTube merupakan sebuah platform yang ditujukan untuk berbagi
video. Didalam YouTube, pengguna bisa mengakses berbagai video dan
membagikan berbagai video. Sejalan dengan peran televisi, YouTube
menyampaikan pesan dengan bentuk audio visual. Dengan adanya berbagai
konten yang dihadirkan melalui televisi dan YouTube ini sebenarnya
menguntungkan bagi khalayak atau audiens. Hal tersebut dikarenakan
khalayak kemudian dapat bebas memilih media mana yang akan mereka

gunakan sebagai tempat mendapatkan berbagai pesan komunikasi.

Semakin populernya YouTube di kalangan masyarakat, para pemilik
YouTube Channel atau yang kemudian disebut dengan YouTube Channel
berusaha untuk menghadirkan konten yang sedang menjadi tren dan banyak
digemari oleh masyarakat Indonesia, salah satunya adalah tayangan Mistis.
Program tayangan Mistis sendiri merupakan program yang berisi tentang
hal-hal yang berbau gaib. Di dalam KBBI, gaib diartikan sebagai tidak
terlihat; tersembunyi; dan tidak nyata. Menurut Murthadha Muthahari, gaib
diartikan sebagai tersembunyi, dari tangkapan panca indera, pengelihatan,

pendengaran, sentuhan, penciuman, dan rasa.

Tayangan yang mengandung isu gaib ini kemudian diketahui menjadi salah
satu isu yang banyak diminati oleh masyarakat Indonesia. Realitas akan
dunia gaib yang dihadirkan media juga merupakan realitas yang ada di
tengah masyarakat Indonesia sejak jaman dahulu, dan terus diceritakan dari
generasi tua ke generasi penerusnya. Pada konteks inilah kita melihat
kedekatan masyarakat terhadap hal-hal Mistis dan mengandung nilai magis

merupakan perjalanan sejarah yang terus berlangsung sampai sekarang.



Salah satu YouTube Channel yang menghadirkan tayangan mistis adalah
“Jurnalrisa”. “Jurnalrisa” sendiri merupakan YouTube Channel yang
dimiliki oleh serorang youtuber bernama Risa Saraswati yang juga
merupakan seorang penulis 4 buku Mistis. Risa Saraswati juga dikenal
dengan kemampuan supranaturalnya yaitu bisa berkomunikasi dengan
mahkluk gaib. Risa mulai dikenal publik semenjak menjadi vokalis band
Homogenic pada tahun 2002. Namanya semakin dikenal publik pada tahun
2012 ketika ia mengeluarkan sebuah buku berjudul “Danur” yang
menceritakan sisi lain dari Risa sebagai seorang indigo. Semenjak itu Risa
Saraswati dikenal publik akan kemampuan supranaturalnya.

Pada Agustus 2017, Risa Saraswati membuka YouTube Channel yang
diberi nama “Jurnalrisa”. Di dalam YouTube Channelnya Risa Saraswati
menghadirkan konten yang menunjukan bagaimana dia dan beberapa
saudaranya melakukan ekspedisi mistis mengunjungi tempat-tempat yang
dinilai seram dan beberapa konten berkonsep Mistis lainnya. YouTube
Channel “Jurnalrisa” sendiri hingga saat ini berhasil memperoleh jumlah
subscriber sebanyak 4.069.727 subscriber. Dengan 198 video yang
diunggah, YouTube Channel “Jurnalrisa” berhasil ~memperoleh
142.232.944 kali penayangan. Selain itu, setiap video yang diunggah oleh

“Jurnalrisa” berhasil menempati posisi trending YouTube Indonesia.

Hal-hal tersebut menandakan bahwa konten yang dimiliki oleh YouTube
Channel “Jurnalrisa” digemari oleh pengguna YouTube Indonesia. Sebagai
sebuah tontonan masyarakat, konten mistis yang ada dengan konsep
mistisnya tentu memiliki pengaruh terhadap audiens. Salah satunya adalah
pengaruh terhadap kepercayaan masyarakat yang beragama Islam dalam hal
mistis. Hal ini kemudian dikaitkan dengan adanya konstruksi sosial.
Masyarakat sebagai audiens tentu memiliki realitas objektif, realitas objektif
sendiri diartikan sebagai realitas hasil dari kesepakatan sosial berdasarkan
intersubyektivitas. Hasil dari realitas obyetif tersebut kemudaian akan
menjadi kenyataan empiris yang bisa dialami oleh setiap orang. Selanjutnya
adalah hadirnya relitas media.



Dibuktikan dengan data diatas, dalam pencapaian kesuksesan Channel
Youtube jurnalrisa banyak ditemukan hal-hal menarik yang terdapat pada
Channel youtube Jurnalrisa sebagai contohnya semua isi kolom komentar
dari Channel tersebut berisikan komentar yang positif hal tersebut tentu baik
untuk perkembangan Channel ini tetapi disisi yang lain jika dilihat dari isi
tayangan serta konten yang ditampilkan dan dilihat dari sudut pandang islam
adanya sedikit perbedaan konsep yang ditampilkan dalam cahnnel tersebut
dengan konsep mistis menurut Islam. Channel yang dibuat oleh Risa
Sarasvati ini merupakan salah satu Channel berkonten mistis di Youtube
Indonesia dengan jumlah khalayak berlangganan paling banyak hingga saat
ini dengan subscribers mencapai 3,2 juta orang dengan 98 video yang
diunggah. Channel ini memiliki jadwal untuk mengunggah video-videonya
setiap malam jumat. Saat ini sudah banyak channel-channel sejenis seperti
Kisah tanah -jawa dengan khalayak berlangganan sebanyak 478 ribu pada
77 unggahan video. Dibandingkan dengan pemilik akun Channel mistis
Indonesia lainnya yaitu Sara Wijayanto 2, 63 juta subscribers dengan 99

unggahan video ketiganya memiliki jenis konten yang sama.

Berdasarkan data tersebut penulis tertarik untuk meniliti tayangan Youtube
jurnalrisa sebagai objek penelitian karena dari ketiga akun Youtube tersebut,
jurnalrisa memiliki jumlah subscribers dan viewers yang paling banyak serta
konsisten dalam mengunggah video baru setiap malam jumat. Hal inilah
yang membuat peneliti tertarik untuk memilih jurnalrisa sebagai subjek dari
penelitian ini dikarenakan tujuan dari penelitian ini adalah untukmengetahui
bagaimana persepsi dari pengurus UKM Birohmah tentang tayangan
jurnalrisa yang mengandung unsur mistis, seperti yang yang diketahui UKM
Birohmah merupakan UKM bersbasis agama Islam, tetapi dari beberapa
anggotanya masih ada yang menonton. Berdasarkan jurnal internasional
yang berjudul “YouTube, Social Norms, and Perceived Silence of Climate
Changes in the American Minds” dikatakan bahwa YouTube melalui
tayangannya dan konten-kontennya dapat memengaruhi presepsi individu
dan opini-opini publik. (Spartz, dkk, 2017:1-16 dalam
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http://www.jurnalkommas.com/  docs/Jurnal%20D0215017.pdf diakses
pada 29 juli 2020 pada pukul 13.00)

Peneliti memilih Unit Kegiatan Mahasiswa Bina Rohani Islam
(BIROHMAH) Universitas Lampung sebagai subjek penelitian dikarenakan
menurut peneliti UKM Birohmah adalah salah satu organisasi yang paling
aktif melakukan kegiatan kajian agama Islam. Pengurus dari UKM
Birohmah sendiri pasti milenial-milenial yang memiliki pemahaman agama
Islam yang cukup baik, tetapi mengapa dan apa yang membuat mereka
masih menonton tayangan yang bersifat takhayul. Hasil data pra survey
dimana peneliti menemukan 6 dari 15 pengurus Birohmah masih aktif
menonton tayangan Jurnalrisa. Harapan peneliti dengan dilakukan nya
penelitian ini di UKM Birohmah persepsi dari UKM Birohmah ini dapat
dijadikan pertimbangan untuk Pengurus UKM Birohmah dan semua
pengguna platform Youtube agar lebih selektif lagi dalam memilih
tontonan, untuk orang tua agar selalu waspada dan selalu mengontrol
tontonan anak-anaknya agar lebih cermat lagi dalam memilih tontonan di

semua media khususnya milenial dalam memilih tontonan.

Berdasarkan pra survei wawancara dengan informan dari penelitian ini,
serta observsi peneliti pada tayanagan Jurnalrisa peneliti ingin mengetahui
bagaimana Persepsi pengurus UKM Birohmah Tentang Tayangan Mistis
Pada Channel Youtube Jurnalrisa Apakah persepsi pengurus UKM
BIROHMAH yang menonton tayangan tersebut akan ke arah positif atau
negatif dalam memandang tayangan Youtube Jurnalrisa. Berdasarkan isi
diatas Peneliti mengambil judul “Persepsi pengurus UKM Birohmah
Tentang Tayangan Mistis Pada Channel Youtube Jurnalrisa.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang akan di
angkat peneliti adalah Bagaimana persepsi dari pengurus UKM Birohmah
di Universitas Lampung tentang tayangan mistis pada Channel youtube

jurnalrisa?


http://www.jurnalkommas.com/

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan identifikasi latar belakang dan rumusan masalah, penelitian ini
bertujuan Untuk mengetahui bagaimana persepsi dari pengurus UKM
Birohmah di Universitas Lampung tentang tayangan mistis pada Channel

youtube jurnalrisa?

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan baik secara
teoritis maupun secara praktis, kegunaan tersebut adalah sebagai berikut :
1. Secara Teoritis

1) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi
pengembangan pada kajian bidang ilmu komunikasi dan semoga
dapat menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya, khususnya
yang berkaitan dengan analisis persepsi terhadap tayangan media
baru.

2) Diharapkan hasil dari Persepsi UKM Birohmah ini dapat
dijadikan evaluasi serta tambahan literasi untuk para milenial
dalam memilih tontonan dalam semua media, khususnya untuk
orang Islam karena banyaksekali saat ini tontonan yang dapat
menggiring pemikiran masyarakat dalam menjauh dari nilai-nilai
Islam yang benar.

2. Secara Praktis
Penelitian ini dapat memberikan pengetahuan bagi setiap pembaca
khususnya yang tergabung dalam mahasiswa UKM Birohmah di
Universitas Lampung tentang tayangan mistis pada Channel youtube
jurnalrisa.
a. Sebagai salah satu syarat guna meraih gelar sarjana pada Jurusan
IImu Komunikasi Fakultas IImu Sosial dan PolitikUniversitas

Lampung.



1.5 Kerangka Pikir

Kerangka pikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai hal
penting. Oleh karena itu kerangka pikir adalah sebuah pemahaman yang
mendasar dan menjadi pondasi bagi setiap pemikiran atau suatu bentuk
proses dari keseluruhan penelitian yang dilakukan. Mulyana (2008: 341).
Pada kerangka penelitian ini akan menjelaskan bagaimana alur pengurus
UKM Birohmah di Universitas Lampung memandang tayangan mistis pada

Channel youtube jurnalrisa.

Jurnalrisa adalah Channel Youtube yang didirikan oleh Risa Sarasvati,
merupakan anak indigo dan penulis cerita horor yang terkenal di Indonesia.
Sejak didirikan pada Agustus 2017 Channel Youtube ini memiliki jumlah
khalayak berlangganan paling banyak hingga saat ini untuk konten video
mistis dengan subscribers mencapai 3,2 juta orang dengan 98 video yang
diunggah. Channel ini memiliki jadwal untuk mengunggah video-videonya

setiap malam jumat.

Informan yang akan dijadikan subjek penelitian adalah pengurus UKM
Birohmah Universitas Lampung. Peneliti akan mendapatkan informasi
dengan metode observasi, wawancara dan Kuisioner terbuka serta
dokumentasi. Peneliti akan melakukan penelitian dengan beberapa
pengurus UKM Birohmah Universitas Lampung yang menonton tayangan
mistis pada Channel Jurnalrisa sehingga bisa dilakukan penelitian mengenai
Persepsi Mahasiswa Islam Tentang Tayangan Mistis Pada Channel Youtube
Jurnalrisa (Studi pada UKM Birohmah Universitas Lampung) bagaimana
pandangan mereka tentang tayangan tersebut dan faktor apa yang

memengaruh mereka dalam berpersepsi.

Persepsi memiliki dua faktor pembentuk yaitu aspek kognitif dan aspek
afektif. Aspek kognitif adalah aspek yang akan membawa peneliti untuk
mengetahui apa pengetahuan, pandangan, cara berpikir dan pengalaman

masa lalu mengenai tayangan mistis yang ada dalam individu informan.



Aspek kognitif terjadi sebelum individu berpersepsi mengenai tayangan
mistis Jurnalrisa. Persepsi yang akan dilahirkan pada penelitian ini adalah

presepsi positif atau negatif.

Penulis akan mengetahui apakah tayangan tersebut dipersepsikan positif
oleh informan berupa tayangan yang realistis, memicu penonton untuk
berbuat baik di dunia nyata, atau terlihat persepsi negatif yang dimana
tayangan tersebut tidak realistis, mengada-ada dan tidak sesuai pada kaidah
agama Islam mengenai hal-hal mistis yang ada pada Al-Quran. Aspek yang
kedua yaitu aspek afektif. Aspek afektif muncul setelah persepsi terbentuk.
Pada aspek afektif penulis akan mengetahui mengenai perasaan dan emosi
informan ketika sedang dan setelah menonton tayangan mistis jurnalrisa.
Berdasarkan uraian di atas, peneliti bermaksud mengetahui Persepsi
pengurus UKM Birohmah muslim Universitas Lampung tentang tayangan
mistis pada Channel Youtube Jurnlarisa dengan menerapkan teori persepsi.

Berikut ini disimpulkan kerangka pikir penelitian sebagai berikut:
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Il.  TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu merupakan unsur penting dalam melakukan
sebuah penelitian. Penggunaan penelitian terdahulu, selain
mempermudah penulis dalam membuat penelitian, juga agar terhindar
dari kesalahan yang dibuat oleh penulis sebelumnya. Penelitian
terdahulu yang nantinya akan penulis jelaskan, sudah penulis analisis
terlebih dahulu, tentunya penelitian yang berkaitan dengan penelitian
yang akan penulis lakukan, yaitu mencakup persepsi tayangan mistis
dan media sosial Youtube. Berikut penulis berikan rangkuman
mengenai penelitian yang sudah penulis baca, yang menjadi acuan
dalam menyusun penelitian ini. Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan penelitian terdahulu sebagai tolak ukur dan acuan untuk
menyelesaikan penelitian. Penelitian terdahulu juga sebagai data awal

dan untuk memperkuat penelitian yang akan dilakukan.

Pertama, peneliti menjadikan skripsi dari Nurhayati dari mahasiswi S1
Program Studi lImu Komunikasi, Fakultas Ilmu Sosial dan limu
Politik, Universitas Mulawarman pada tahun 2009 yang dimana
skripsinya berjudul Persepsi Masyarakat Anggana Tentang Sinetron
“Para Pencari Tuhan Jilid 9” Di SCTV (Studi Deskriptif Kelurahan
Anggana Kecamatan Anggana Kabupaten Kutainegara) dengan hasil
penelitian bahwa persepsi masyarakat Anggana tentang sinetron Para
Pencari Tuhan Jilid 9 memiliki nilai pesan moral yang ditunjukkan
kepada audiens untuk dapat saling membantu antar sesama manusia
yang membutuhkan. Sinetron ini telah mampu membuat persepsi yang

cukup baik di masyarakat kelurahan Anggana dari segi pesan
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yang disampaikan yaitu tolong menolong sesama umat manusia.
Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini. Penelitian
terdahulu ini memiliki persamaan penelitian dengan objek yang
diteliti oleh peneliti yaitu persepsi pada sebuah tayangan video.
Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini Perbedaannya
terdapat pada media yang di gunakan dalam penelitian terdahulu
meniliti tayangan televisi sedangkan pada penilitan ini meneliti pada
tayangan yang ada di youtube, pada penilitian terdahulu meneliti
tayangan religius sedangkan pada penelitian ini meniliti tayangan
mistis. Kontribusi penelitian terdahulu dengan penelitian ini.
Penelitian sebelumnya dapat membuktikan bahwa adanya pengaruh
tayangan Para Pencari Tuhan Jilid 9 yang mana tayangan sinetron ini
merupakan sinetron yang berkaitan dengan keagamaan, ini bisa
berpengaruh kepada persepsi masyarakat akan pesan — pesan moral
kebaikan sebuah ajaran agama ke masyarakat yang menonton.
https://ejournal.ilkom.fisip-unmul.ac.id/site/?p=2511 (diakses pada 5
desember 2019 pukul 22.00)

Kedua peneliti menggunakan skripsi Saiful Arif mahasiswa S1 dari
Program Studi Illmu Komunikasi, Fakultas Ilmu Sosial dan
Humanioria, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.
Dengan judul Persepsi Mahasiswa Terhadap Tayangan Reality Show
Mistis (Studi Deskriptif Kualitatif pada Tayangan “Dua Dunia” di
Trans 7 pada Mahasiswa IImu Komunikasi UIN Sunan Kalijaga),
dengan hasil penelitian adalah pada tahapan persepsi jika didasari
pada nilai yang dianut meliputi faktor kegunaan, kebaikan, serta
kepuasan terhadap tayangan, mahasiswa mengatakan cukup positif.
Persamaan peneleitian ini dengan penelitian terdahulu terletak pada
objek yang diteliti oleh peneliti yaitu persepsi pada sebuah tayangan
mistis, perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu,
Perbedaannya terdapat pada subjek penelitian, penelitian terdahulu
memiliki subjek penelitian yaitu mahasiswa UIN Sunan Kalijaga,
sedangkan penelitian ini adalah UKM BIROHMAH. Penelitian ini
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memiliki perbedaan pada media yang digunakan penelitian ini
menggunakan youtube. Penelitian terdahulu menggunakan televisi,
Kontribusi penelitian terdahulu dengan penelitian ini Penelitian
sebelumnya dapat membuktikan bahwa tayangan — tayangan yang
mengandung unsur mistis yang diluar kuasa manusia menciptakan
persepsi yang cukup positif untuk khalayaknya. http://digilib.uin-
suka.ac.id/16669/2/09730087_bab-i_iv-atau-v_daftar-pustaka.pdf. (
diakses pada 5 Desember 2019 pukul 22.00).

Penelitian ketiga adalah penelitian yang dilakukan oleh Idil Baso
mahasiswa S1 dari Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi,
Universitas Negeri Islam Alauddin Makasar. Tahun 2017.denganjudul
penelitian Persepsi Mahasiswa Tentang Berita Penistaan Agama di
Media Sosial (Studi Deskriptif Kualitatif pada Mahasiswa Jurusan
Perbandingan Agama Fakultas Ushuluddin, Filsafat, dan Politik UIN
Alaudiin Makasar). Hasil penelitian yang diteliti oleh penulis adalah
faktor-faktor yang mempegaruhi persepsi jurusan perbandingan
agama fakultas ushuluddin UIN Alaudiin Makasar mengenai berita
penistaan agama di media sosial. Penelitian terdahulu ini memiliki
persamaan penelitian dengan objek yang diteliti oleh peneliti yaitu
bagaimana persepsi dari suatu kelompok dalam menilai fenomena.
Penelitian terdahulu dengan penelitian yang peneliti teliti memiliki
perbedaan. Perbedaannya terdapat pada media yang di gunakan dalam
penelitian terdahulu meniliti berita di media sosial Instagram
sedangkan pada penilitan ini meneliti pada tayangan yang ada di
youtube, Kontribusi penelitian terdahulu dengan penelitian yang
sedang peneliti laksanakan Hasil penelitian dari penelitian terdahulu
ini memperkuat argumen penulis bahwa dalam suatu kelompok atau
organisasi memiliki pandangan nya yang berbeda dalam menyikapi
fenomena.http://repositori.uin.alauddin.ac.id/8123/1/1dil%20Baso.pd
f (diakses pada 5 desember 2019 pukul 22.00).


http://digilib.uin-/
http://repositori.uin.alauddin.ac.id/8123/1/Idil%20Baso.pd
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Penelitian keempat adalah penelitian yang dilakukan oleh Destri
Putriani mahasiswi S1 dari Program Studi llmu Komunikasi, Fakultas
IImu Sosial dan llmu Politik, Universitas Lampung. Tahun 2019
dengan judul penelitian Persepsi Aktivis Perempuan Terhadap
Penggambaran Tokoh Utama Perempuan Dalam Sinetron Indonesia
(Studi Pada Persepsi Lembaga Advokasi Perempuan Damar Pada
Tokoh Utama Perempuan Dalam Sinetron Orang Ketiga). Hasil dari
penelitian yang dilakukan oleh peneliti didapati Mengetahui persepsi
Lembaga Advokasi Perempuan DAMAR Terhadap Penggambaran
Tokoh Pada Sinetron Orang Ketiga. Penelitian terdahulu ini memiliki
persamaan penelitian dengan objek yang diteliti oleh peneliti yaitu
sama-sama meneliti media Youtube. Penelitian terdahulu dengan
penelitian yang peneliti teliti memiliki perbedaan. Perbedaannya
terdapat pada jenis penilitian penelitian terdahulu yaitu penelitian
kuantitatif sedangkan penelitian ini adalah penelitisn kualitatif.
Kontribusi dari penelitian terdahulu terhadap penelitian ini adalah
memperkuat argumen penulis bahwa dalam suatu kelompok atau
organisasi memiliki pandangan nya yang berbeda dalam menyikapi
fenomena. http://digilib.unila.ac.id/55794/3/3.%20SKRIPS1%
20FULL%20TAN%20BAB%20PEMBAHASAN.pdf (diakses pada
5 Desember 2019 pada pukul 22.00).

Tabel 1 Penelitian Terdahulu

1 | Penulis Nurhayati, mahasiswi S1 Program Studi limu
Komunikasi, Fakultas llmu Sosial dan Ilimu

Politik, Universitas Mulawarman. Tahun 2009.
Judul Penelitian Persepsi Masyarakat Anggana Tentang Sinetron

“Para Pencari Tuhan Jilid 9” Di SCTV (Studi
Deskriptif Kelurahan Anggana Kecamatan

Anggana Kabupaten Kutainegara).



http://digilib.unila.ac.id/55794/3/3.%20SKRIPSI%25
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Hasil Penelitian

Kesimpulan yang didapatkan dari penelitian ini
adalah bahwa persepsi masyarakat Anggana
tentang sinetron Para Pencari Tuhan Jilid 9
memiliki nilai pesan moral yang ditunjukkan
kepada audiens untuk dapat saling membantu
antar sesama manusia yang membutuhkan.
Sinetron ini telah mampu membuat persepsi yang
cukup baik di masyarakat Anggana kelurahan
Anggana kecamatan Anggana dari segi pesan
yang disampaikan yaitu tolong menolong sesama

umat manusia.

Persamaan Penelitian

Penelitian terdahulu ini memiliki persamaan
penelitian dengan objek yang diteliti oleh peneliti

yaitu persepsi pada sebuah tayangan.

Perbedaan Penelitian

Penelitian terdahulu dengan penelitian yang
peneliti teliti memiliki perbedaan. Perbedaannya
terdapat pada media yang di gunakan dalam
penelitian terdahulu meniliti tayangan televisi
sedangkan pada penilitan ini meneliti pada
tayangan yang ada di youtube, selain itu pada
penilitian pada penilitian terdahulu meneliti
tayangan religius sedangkan pada penelitian ini

meniliti tayangan mistis.

Kontribusi Penelitian

Penelitian sebelumnya dapat membuktikan
bahwa adanya pengaruh tayangan Para Pencari
Tuhan Jilid 9 yang mana tayangan sinetron ini
merupakan sinetron yang berkaitan dengan
keagamaan, dan tayangan sinetron religi ini bisa
berpengaruh kepada persepsi masyarakat akan
pesan — pesan moral kebaikan sebuah ajaran

agama ke masyarakat yang menonton.

Penulis

Saiful Arif, mahasiswa S1 Program Studi IImu

Komunikasi, Fakultas I1lmu Sosial dan
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Humanioria, Universitas Islam Negeri Sunan

Kalijaga Yogyakarta. Tahun 2015.

Judul Penelitian

Persepsi Mahasiswa Terhadap Tayangan Reality
Show Mistis (Studi Deskriptif Kualitatif pada
Tayangan “Dua Dunia” di Trans 7 pada
Mahasiswa IImu Komunikasi UIN Sunan
Kalijaga).

Hasil Penelitian

Hasil penelitian yang diteliti oleh penulis adalah
pada tahapan persepsi jika didasari pada nilai
yang dianut meliputi faktor kegunaan, kebaikan,
serta kepuasan terhadap tayangan, mahasiswa
mengatakan cukup positif.

Persamaan Penelitian

Penelitian terdahulu ini memiliki persamaan
penelitian dengan objek yang diteliti oleh peneliti

yaitu persepsi pada sebuah tayangan mistis.

Perbedaan Penelitian

Penelitian terdahulu dengan penelitian yang
peneliti teliti memiliki perbedaan. Perbedaannya
terdapat pada subjek penelitian yang dimana
penelitian terdahulu memiliki subjek penelitian
yaitu mahasiswa UIN Sunan Kalijaga, sedangkan
penelitian ini adalah UKM BIROHMAMH. Selain
subjek penelitian, penelitian ini  memiliki
perbedaan pada media yang digunakan penelitian
ini menggunakan youtube. Penelitian terdahulu
menggunakan televisi. Selain itu dalam
penelitian ini lebih membahas mengenai teguran

kpi tentang tayangan mistis di televisi.

Kontribusi Penelitian

Penelitian sebelumnya dapat membuktikan
bahwa tayangan — tayangan yang mengandung
unsur mistis yang diluar kuasa manusia
menciptakan persepsi yang cukup positif untuk

khalayaknya.
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Penulis

Idil Baso, mahasiswa S1 Fakultas Dakwah dan
Ilmu Komunikasi, Universitas Negeri Islam
Alauddin Makasar. Tahun 2017.

Judul Penelitian

Persepsi Mahasiswa Tentang Berita Penistaan
Agama di Media Sosial (Studi Deskriptif
Kualitatif pada Mahasiswa Jurusan Perbandingan
Agama Fakultas Ushuluddin, Filsafat, dan Politik
UIN Alaudiin Makasar ).

Hasil Penelitian

Hasil penelitian yang diteliti oleh penulis adalah
faktor-faktor yang mempegaruhi persepsi jurusan
perbandingan agama fakultas ushuluddin UIN
Alaudiin mkasasar mengenai berota penistaan

agama di media sosial.

Persamaan Penelitian

Penelitian terdahulu ini memiliki persamaan
penelitian dengan objek yang diteliti oleh peneliti
yaitu bagaimana persepsi dari suatu kelompok

dalam menilai fenomena.

Perbedaan Penelitian

Penelitian terdahulu dengan penelitian yang
peneliti teliti memiliki perbedaan. Perbedaannya
terdapat pada media yang di gunakan dalam
penelitian terdahulu meniliti berita di media
sosial Instagram sedangkan pada penilitan ini

meneliti pada tayangan yang ada di youtube,

Kontribusi Penelitian

Hasil penelitian dari penelitian terdahulu ini
memperkuat argumen penulis bahwa dalam suatu
kelompok atau organisasi memiliki pandangan

nya yang berbeda dalam menyikapi fenomena .

Penulis

Destri Putriani, mahasiswa S1 Program Studi
IImu Komunikasi, Fakultas IImu Sosial dan lImu

Politik, Universitas Lampung. Tahun 2019.

Judul Penelitian

Persepsi  Aktivis  Perempuan  Terhadap

Penggambaran Tokoh Utama Perempuan Dalam
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Sinetron Indonesia (Studi Pada Persepsi
Lembaga Advokasi Perempuan Damar Pada
Tokoh Utama Perempuan Dalam Sinetron Orang
Ketiga)

Hasil Penelitian Mengetahui  persepsi  Pengurus  Advokasi
Perempuan DAMAR Terhadap Penggambaran
Tokoh Pada Sinetron Orang Ketiga.

Persamaan Penelitian Penelitian terdahulu ini memiliki persamaan
yaitu sama-sama membahas tentang persepsi

mengenai suatu tayangan.

Perbedaan Penelitian Penelitian terdahulu dengan penelitian yang
peneliti teliti memiliki perbedaan. Perbedaannya
terdapat pada objek penelitian nya yang mana
pada penelitian terdahulu menjadikan DAMAR
sebagai objek penelitian sedangkan pada
penelitian yang sedang dikerjakan penulis
mengangkat UKM Birohmah sebagai objek

penelitian.

Kontribusi Penelitian Hasil penelitian dari penelitian terdahulu ini
memperkuat argumen penulis bahwa dalam suatu
kelompok atau organisasi memiliki pandangan

nya yang berbeda dalam menyikapi fenomena.

2.2 Gambaran Umum Objek Penelitian
2.2.1 UKM Birohmah

Bina Rohani Islam Mahasiswa (BIROHMA) yang mengalami
penambahan huruf “H” diakhir kata menjadi BIROHMAH (artinya:
dengan rahmat) mulai periode th. 1998-1999 hingga sekarang terus
menjaga eksistensinya di kampus hijau Universitas Lampung.
Birohmah Masjid Al-Wasii Universitas Lampung didirikan pada
tanggal 1 Mei 1992. Dan UKM Birohmah Unila sendiri merupakan
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Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) resmi kampus Universitas

Lampung di tingkat Universitas. Keberadaan organisasi dakwah ini

merupakan salah satu upaya pengurus Masjid Al-Wasii untuk

mengkoordinir kegiatan kerohanian islam mahasiswa di lingkungan

Masjid kampus Al-Wasii Unila, serta di seluruh Fakultas di

Universitas Lampung.

2.2.2 Visi dan Misi UKM Birohmah 2020

Visi:

Birohmah sebagai wadah pengembangan diri nahasiswa
muslim unila yang insklusif, inspiratif, dan kontributif untuk

unila yang madani.

Misi:

1.

Menciptakan sikap komitmen dengan internalisasi kelembagaan
yang mendorong rasa kepemilikan dan ukhuwah Islamiyah.
Menciptakan generasi intelaktualitas dan profesionalitas yang
memiliki komitmen kokoh terhadap Islam untuk unila yang
madani.

Optimalisasi peran syiar dengan instrumen syiar digital dan
kelembagaan secara nasif dan berkesinambungan.
Memaksimalkan potensi dakwah unila dengan melibatkan
seluruh elemen kelembagaan untuk mengkorelasikan nilai-nilai
kebaikan serta responsif terhadap isu-isu keumatan.
Meningkatkan kualitas tata kelola kelembagaan secra
administratif dan finansial

Aktif memperjuangkan isu-isu keummatan secara massif dan

strategis

Penjelasan Visi:

1.

Wadah pengembangan diri



19

Birohmah unila pada tahun ini diharapkan mampu menjadi
sebuah organisasi yang mampu memfasilitasi seluruh
mahasiswa muslim yang ada di universitas lampung untuk terus
mengembangakan dirinya di bidang keislaman. Birohmah
mampu menjadi corong yang akan mewadahi seluruh mahasiswa
muslim yang ingin mengembangakan diri.

Insklusif

Birohmah mampu diterima oleh seluruh elemen masyarakat
universitas lampung. Nilai-nilai dakwah yang di bawa tidak
hanya dirasakan oleh segelintir orang saja.

Inspiratif

Birohmah universitas lampung mampu menjadi sebuah
organisasai yang mampu menginspirasi unitkegiatan mahasiswa
lain. Selain itu secara personal perorangan oarang-orang yang
tergabung dalam birohmah mampu memberikan teladan baik
kepada seluruh mahasiswa yang ada di universitas lampung baik
secara akademik ataupun secara penerapan nilai-nilai keislaman.
Kontributif

Setiap kegiatan yang dilakuakan oleh birohmah Unila di
dedikasikan untuk memberikan kontribusi terbaik untuk
indonesia secara umum dan untuk universitas lampung secara
khusus.

Unila yang madani

Goals yang ingin dicapai pada kepengurusan ini adalah unila
yang madani. Terciptanya kampus yang madani berkaitan erat
dengan kualitas kader-kader birohmah yang terekrut, terbina dan
terberdayakan. Maka pada tahun ini birohmah universitas
lampung fokus pada pembangunan sumberdaya manusia yang

berkualitas.
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2.2.3 Lokasi Penelitian

Gambar 2 Masjid Al-wasii Universitas Lampung

Masjid Al-Wasii terletak dilingkungan Universitas Lampung,
tepatnya dijalan Soemantri Brojonegoro. Masjid Al Wasi’i sendiri
merupakan sarana peribadatan kampus yang didirikan pada 14
November 1968. Selain intens digunakan untuk kegiatan peribadatan
masjid Al-Wasii merupakan pusat kegiatan dari organisasi Islam

terbesar di Universitas Lampung yaitu UKM Birohmah.

Daerah ini dijadikan tempat penelitian dikarenakan sesuai dari hasil
pra-survey awal peneliti yaitu pusat dari kegiatan UKM Birohmah
Unila yang cukup aktif dalam menyelenggarakan kegiatan
keagamaan dan kajian Al-Qur’an juga fikih. Pengurus UKM
Birohmah yang mayoritas adalah generasi milenial, sehingga dengan
faktor tersebut peneliti telah menemukan kriteria informan yang
dimana memiliki waktu luang untuk menonton Youtube dan juga
ilmu agama Islam yang cukup baik untuk menjelaskan konsep Mistis

dalam agama Islam
2.2.4 Struktur Organisasi UKM Birohmah

Di UKM Birohmah terdapat struktur organisasi yang disusun dalam
bentuk bagan, ialah sebagai berikut:
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Gambar 3 Struktur Organisasi UKM Birohmah

2.3 Tinjauan Persepsi

Ghaiby, Nugrzha

Dandi Hermawan

Cindy Alsyzh Putrl

Edi Cahya Amanda

2.3.1 Definisi Persepsi

Persepsi merupakan sebuah proses yang membentuk seseorang untuk
mampu menerima dan menganalisis informasi dengan sesuatu yang
berada disekeliling dan lingkungan. Persepsi merupakan inti dari
komunikasi. Mulyana mengatakan bahwa persepsi disebut inti
komunikasi, karena jika persepsi seseorang tidaklah akurat, tidak
mungkin dapat berkomunikasi dengan efektif. Persepsilah yang
menentukan seseorang memilih suatu pesan dan mengabaikan pesan
yang lain. Semakin tinggi derajat kesamaan persepsi antarindividu,
semakin mudah dan semakin sering mereka berkomunikasi dan
sebagai konsekuensinya semakin cenderung membentuk kelompok

budaya atau kelompok identitas (Mulyana, 2010:180).

Persepsi manusia sebenarnya terbagi dua, yaitu persepsi terhadap
objek (lingkungan fisik) dan persepsi terhadap manusia. Persepsi
terhadap manusia lebih sulit dan kompleks, karena manusia bersifat
dinamis. Persepsi terhadap manusia disebut dengan persepsi sosial.
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Persepsi terhadap lingkungan fisik berbeda dengan persepsi terhadap

lingkungan sosial. Perbedaan tersebut mencakup hal-hal berikut:

1. Persepsi terhadap objek melalui lambang-lambang fisik,
sedangkan persepsi terhadap orang melalui lambang-lambang
verbal dan nonverbal. Manusia lebih aktif daripada kebanyakan

objek yang sulit diramalkan.

2. Persepsi terhadap objek menanggapi sifat-sifat luar, sedangkan
persepsi terhadap manusia menanggapi sifat-sifat luar dan dalam
(perasaan, motif, harapan, dan sebagainya). Kebanyakan objek
tidak mempersepsi anda ketika anda mempersepsi objek itu. Akan
tetapi manusia mempersepsi anda pada saat anda mempersepsi
mereka. Dengan kata lain persepsi terhadap manusia bersifat
interaktif.

3. Objek tidak bereaksi, sedangkan manusia bereaksi. Dengan kata
lain, objek bersifat statis, sedangkan manusia bersifat dinamis.
Oleh karena itu persepsi terhadap manusia dapat berubah dari
waktu ke waktu, lebih cepat daripada persepsi terhadap objek. Oleh
karena itu, persepsi terhadap manusia berisiko daripada persepsi

terhadap objek.
2.3.2 Faktor-Faktor yang Memengaruhi Persepsi

Persepsi seseorang terbentuk tidak begitu saja tetapi ada beberapa
faktor yang mempengaruhi seseorang untuk berpersepsi terhadap suatu
objek yang dilihat. Stephen P. Robbins (2002:46) bahwa seseorang
yang melihat sesuatu sasaran dan berusaha menginterpretasikan apa
yang ia lihat itu sangat dipengaruhi oleh karakteristik pribadi individu
yang melihat. Karakteristik yang memengaruhi persepsi meliputi sikap,

kepribadian, motif, kepentingan, pengalaman masa lalu dan harapan.

David Krech dan Richard S. Crutchfield mengatakan terdapat dua

faktor yang mempengaruhi persepsi yaitu faktor personal dan faktor
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internal. Sedangkan Mulyana mengatakan terdapat faktor paling
penting yang mempengaruhi persepsi Yyaitu perhatian (Attention)
(Mulyana, 2010:50).

1. Perhatian (Attention)
Kenneth E, Andersen mengatakan bahwa perhatian adalah proses
mental ketika stimulus atau rangkaian stimulus menjadi menonjol
dalam kesadaran pada saat stimulus lainnya melemah (Rakhmat,
2009:51). Perhatian terjadi bila kita mengonsentrasikan diri pada
salah satu alat indera kita dan mengenyampingkan masukan-

masukan melalui alat indera yang lain

a) Faktor Internal Penaruh Perhatian.

Faktor internal dapat dijelaskan seseorang ingin melihat apa
yang ingin dia lihat dan mendengar apa yang ingin kita dengar
perbedaan-perbedaan ini muncul dari dalam diri.

“Atensi dipengaruhi oleh faktor-faktor internal: faktor boilogis
(lapar, haus dan sebagainya); faktor fisiologis (tinggi, pendek,
gemuk, kurus, sehat, sakit, lelah, penglihatan atau pendengaran
kurang sempurna, cacat tubuh dan sebagainya); dan faktor-
faktor social budaya seperti gtender, agama, tingkat pendidikan,
pekerjaan, penghasilan, peranan, status social, pengalaman masa
lalu, kebiasaan dan bahkan faktor-faktor psikologis seperti
kemauan, Kkeinginan, motivasi, pengharapan, kemarahan,
kesedihan dan sebagainya. Semakin besar perbedaan aspek-
aspek tersebut secara antarindividu, semakin besar perbedaan
persepsi mereka mengenai realitas. Beberapa ilustrasi berikut
menjelaskan bagaimana faktor internal yang berbeda akan
mempengaruhi  persepsi yang berbeda pula” (Mulyana,
2010:197). Dalam faktor internal ini, motivasi merupakan salah
satu unsur yang penting, selain itu unsur internal yang

mempengaruhi persepsi seseorang yaitu pengharapan
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(expectation) dan emosi pada diri seseorang (Mulyana,
2010:199).
b) Faktor Eksternal Penarik Perhatian

Perhatian seseorang pada suatu objek juga dipengaruhi oleh

faktor eksternal, yakni atribut-atribut objek yang dipersepsi

seperti gerakan, intensitas, kontras, kebaruan dan pengulangan

objek yang dipersepsi (Mulyana, 2010:199).

1) Gerakan. Seperti organisme yang lain, manusia secara visual
tertarik pada objek-objek yang bergerak (Rakhmat, 2009:51)

2) Intensitas Stimuli. Organisme akan lebih memperhatikan
stimulus yang lebih menonjol dari stimulus yang lain.

3) Kebaruan (Novelty). Hal-hal yang baru, yang luar biasa, yang
berbeda, akan menarik perhatian. Beberapa eksperimen juga
membuktikan stimulus yang luar biasa lebih mudah
dipelajari atau diingat (Rakhmat, 2009:51).

4) Perulangan Hal-hal yang disajikan berkali-kali, bila disertai
dengan sedikit variasi, akan menarik perhatian. Pada
perulangan, unsur familiarity (yang sudah kita kenal)
berpadu dengan unsur novelty (yang baru Kkita kenal).
Perulangan juga mengandung unsur sugesti Yyaitu

mempengaruhi bawah sadar kita (Rakhmat, 2009:51).

2. Faktor-Faktor Fungsional yang Menentukan Persepsi
Faktor fungsional merupakan salah satu faktor terbentuknya
persepsi yang berasal dari kebutuhan, pengalaman masa lalu dan
hal-hal lain yang termasuk sebagai faktor-faktor personal. Faktor-
faktor fungsional yang mempengaruhi persepsi lazim disebut
sebagai kerangka rujukan dalam kegiatan komunikasi, kerangka
rujukan mempengaruhi bagaimana orang memberi makna pada

pesan yang diterimanya (Rakhmat, 2009:57).

3. Faktor-Faktor Struktural yang Menentukan Persepsi
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Faktor-faktor struktural berasal semata-mata dari sifat stimulus
fisik dan efek-efek saraf yang ditimbulkannya pada sistem saraf
individu. “Para psikolog Gestalt, seperti Kohler, Wartheimer
(1959), dan Koffka, merumuskan prinsip-prinsip persepsi yang
bersifat struktural. Prinsip-prinsip ini kemudian terkenal dengan
teori Gestalt. Menurut teori Gelstalt, bila kita mempersepsi sesuatu,
kita mempersepsikan sebagai suatu keseluruhan. Kita tidak melihat
bagian-bagiannya, lalu menghimpunnya. Dengan kata lain, bagian-
bagian medan yang terpisah (Dari medan persepsi), dan karena itu
dinamika khusus dalam interaksi ini menentukan distribusi fakta
dan kualitas lokalnya” (Rakhmat, 2009:57).

Dari prinsip tersebut maka dapat dijelaskan bahwa untuk dapat memahami
suatu peristiwva, maka harus melihatnya secara keseluruhan dalam
hubungan-hubungan yang saling terkait, seperti melihatnya dalam suatu
konteks, lingkungan disekitarnya ataupun masalah-masalah yang dihadapi
baik dari segi ekonomi, sosial, budaya sehingga tidak dapat diteliti
berdasarkan  fakta-fakta yang terpisah.pada  persepsi  sosial,
pengelompokan tidak murni struktural; sebab apa yang dianggap sama atau
berdekatan oleh seorang individu, tidaklah dianggap sama atau berdekatan
oleh individu yang lain (Mulyana, 2010: 190).

Kedekatan dalam ruang dan waktu menyebabkan stimulus ditanggapi
sebagai bagian dari struktur yang sama. Hal-hal yang berdekatan juga
sering dianggap berkaitan atau mempunyai hubungan sebab dan akibat.
Krech dan Crutchfield mengatakan bahwa kecenderungan untuk
mengelompokkan stimulus berdasarkan kesamaan dan kedekatan adalah
hal yang universal (Rakhmat, 2009:61).

Jenis- Jenis Persepsi

Irwanto mengatakan setelah individu melakukan interaksi dengan obyek-
obyek yang dipersepsikan, maka hasil persepsi dapat dibagi menjadi dua,
yaitu (Grafiyana, 2015:28):
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. Persepsi positif.

Persepsi ini menggambarkan segala pengetahuan (tahu tidaknya atau
kenal tidaknya) dan tanggapan yang diteruskan dengan upaya

pemanfaatannya.

. Persepsi negatif.

Persepsi yang menggambarkan segala pengetahuan (tahu tidaknya atau
kenal tidaknya) dan tanggapan yang tidak selaras dengan obyek yang

dipersepsi.

Persepsi positif maupun persepsi negatif dibentuk tergantung bagaimana

cara individu menggambarkan segala pengetahuannya tentang suatu obyek

yang dipersepsi.

2.3.4 Komponen-Komponen Proses Pembentukan Persepsi

Persepsi mengandung tiga aspek atau komponen yaitu komponen kognitif,

afektif dan setelahnya adalah konasi atau psikomotor. Sikap seseorang

terhadap suatu objek merupakan manifestasi dari ketiga komponen

tersebut yang saling berinteraksi untuk memahami, merasakan dan

berperilaku terhadap objek sikap. Bimo Walgito (1991:50)mengemukakan

tiga komponen utama persepsi, yaitu :

1.

Kognitif

Aspek ini menyangkut komponen awal yang membentuk persepsi
terjadi yaitu pengetahuan, pandangan, cara berpikir atau mendapatkan
pengetahuan, dan pengalaman masa lalu, serta segala sesuatu yang

diperoleh dari hasil pikiran individu pelaku persepsi.

. Afektif

Aspek ini menyangkut perasaan dan keadaan emosi individu terhadap
objek tertentu serta segala sesuatu yang menyangkut evaluasi baik atau

buruk berdasarkan faktor emosional seseorang.

. Konasi atau Psikomotor

Aspek ini menyangkut motivasi, sikap, dan perilaku atau aktivitas

individu sesuai dengan persepsinya terhadap suatu objek atau keadaan
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tertentu. Aspek ini timbul ketika persepsi seorang individu telah

terbentuk.

Berdasarkan pengertian dari aspek-aspek yang merupakan komponen
pembentuk persepsi di atas, maka dapat dinyatakan bahwa persepsi adalah
cara pandang seseorang mengenai suatu objek, yang kemudian dikelola
melalui pola pikir dan pengalaman seseorang yang disebut persepsi dan
melahirkan sebuah sikap. Sikap yang dihasilkan seorang individu

dipengaruhi oleh persepsi individu tersebut.

2.4 Tayangan Mistis

Tayangan mistis diartikan sebagai sebuah konstruksi sosial sutradara film

mistis terhadap bentuk “kengerian” pada obyek-obyek cerita yang penuh

dengan upaya konstruksi. Tayangan mistis juga dikatgorikan dalam beberapa
bentuk seperti :

1. Mistis semi-sains, yaitu film yang berhubungan dengan fiksi ilmiah.

2. Mistis-fiksi, film mistis hiburan yang tidak masuk akal karena bersifat fiksi
yang diciptakan untuk menyajikan misteri, suassana mencekam, dan
kengerian kepada audiens.

3. Mistis-horor, film yang lebih banyak mengeksploitasi dunia lain, seperti
jin.  Setan, dan  kekuatan-kekuatan  supranatural  seseorang.
(http://www.jurnalkommas.com/docs/Jurnal%20D0215017.pdf  diakses
pada 21 juli 2020 pada pukul 13.00)

2.5 Mistis dalam Islam

Dalam agama islam mistis disebut dengan sufisme, tasawuf atau sufisme
adalah sebutan untuk mistisme Islam. Tasawuf (Islamic mysticism)
merupakan suatu ajaran kehidupan rohaniah untuk mendekatkan diri kepada
Allah dengan penuh kesederhanaan dan penuh peribadatan. Tasawuf dalam
Islam tidak bisa dipisahkan dari ajaran syari’at Islam keduanya merupakan
kesatuan ajaran Islam. Sehingga tasawuf itu berbeda dengan takhayul.

(Muzairi. “Dimensi Pengalaman Mistik”. Yogyakarta: Fakultas Ushuludin dan
Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga. Religi. Vol. X. No.1. 2014.)
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Islam adalah agama yang mengagungkan kebenaran. Tolak ukur kebenaran
dalam Islam yaitu bersumber dari wahyu Allah SWT, baik dalam Al-Qur’an
maupun Al-Sunnah. Islam juga mengagungkan ilmu dan mengharamkan
berkata tanpa dasar ilmu yang benar. Diantara cara berfikir yang menyimpang
dari kebenaran adalah percaya kepada khurafat dan mitos. Yang dimaksud
dengan mitos adalah cerita-cerita bohong tentang suatu hal seperti asal usul
tempat, alam, manusia dan sebagainya yang mengandung arti mendalam dan
diungkapkan dengan cara gaib. Sedangkan definisi khurafat adalah ajaran

atau keyakinan yang tidak mempunyai landasan kebenaran.

Percaya dan bersandar pada khurafat (cerita-cerita bohong) adalah salah satu
cara berfikir dan berdalil orang-orang musryik. Salah satu cerita bohong yang
marak ada dimasyarakat Indonesia adalah malam jumat dianggap malam
keluarnya jin atau malam yang angker, hal tersebut tidak terlepas dari
banyaknya media menayangkan program ‘reality show’ dengan konsep
mengupas alam gaib. Kebanyakan, pada program tersebut dinyatakan bahwa
pengambilan gambarnya dilakukan pada malam Jumat. Hal ini secara tidak
langsung sebuah usaha menanamkan pola pikir, bahwa malam Jumat itu
angker, banyak setan bergentayangan. Dalam pandangan Islam, justru malam
Jumat merupakan malam yang paling mulia. Rasulullah shallallahu alaihi wa
sallam juga bersabda, “Sesungguhnya malam Jum’at dan harinya adalah 24
jam milik Allah Azza wa Jalla. Setiap jamnya ada enam ratus ribu orang yang
diselamatkan dari api neraka.”

(Sumber: Amalan Di Malam Dan Hari Jum’at : Pustaka Ibnu Umar)



29

2.6 Perkembangan Sosial Media di Indonesia

Survei We are Social menyebutkan penduduk Indonesia yang aktif bermain
media sosial (medsos) mencapai 150 juta orang. Dari beragam jenis medsos,
Youtube yang paling banyak dimainkan, terutama untuk memutar musik.
Selain Youtube, medsos yang banyak digunakan orang Indonesia adalah
Whatsapp, Facebook, dan Instagram. Menurut survei, setiap pengguna rata-
rata memiliki 11 akun medsos, dengan lama berselancar sekitar tiga jam per
hari. Kebanyakan pengguna medsos di Indonesia berusia antara 18-34
tahun, dan lebih dari setengahnya adalah laki-laki dengan rata-rata waktu
beraktivitas sosial media 3 jam 26menit. (sumber: https://katadata.co.id/
infografik/2019/03/06/youtube-medsos-no-1-di-indonesia diakses pada 25
Januari 2020 pukul 19.30 WIB).



https://katadata.co.id/%20infografik/2019/03/06/youtube-medsos-no-1-di-indonesia
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2.6.1 Perkembangan Plattform Youtube

YouTube adalah media yang digagas oleh tiga orang mantan pegawai
perusahaan Paypal yaitu Chad Hurley, Steve Chen, dan Jawed Karim.
Hurley merupakan alumnus design di University Indiana Pennsylvania,
sedangkan Chen dan Karim alumnus ilmu computer di University
Illinois Urbana-Champaign. Nama domain YouTube.com sendiri
diaktifkan pada 15 Februari 2005, dan pada bulan-bulan berikutnya
YouTube mulai dibangun. Mereka mempublikasikan preview dari
website tersebut pada Mei 2005, atau 6 bulan sebelum launching secara

resmi.

Youtube telah menjadi fenomena yang mendunia karena merupakan
situs video sharing yang berfungsi sebagai sarana untuk berbagi video
secara online. Situs ini memfasilitasi penggunanya untuk meng-upload
video yang diakses oleh pengguna lain diseluruh dunia secara gratis.
Youtube merupakan database video yang paling popular di dunia
internet, dan merupakan situs video yang menyediakan berbagai

informasi berupa gambar bergerak. Dilansir dari statistik dalam situs

www.youtube.com, Youtube memiliki lebih dari satu milyar pengguna
yang merupakan hampir sepertiga dari semua pengguna internet. Dalam
penelitian yang dilakukan oleh Defy pada Youth Media Diet terdapat
dengan presentase 65% remaja berumur 13-24 tahun mengonsumsi

tayangan dari media youtube di kesehariannya. Sehingga didapatkan
hasil dari responden sekitar 85% menyebutkan bahwa youtube adalah
media utama yang mereka gunakan untuk menonton video.

(sumber:https://www.medcom.id/teknologi/news-teknologi/gNQ6

Qyab-remaja-jauh-lebih-suka-youtube-ketimbang-tv diakses 23
oktober 2019)



http://www.youtube.com/
https://www.medcom.id/teknologi/news-teknologi/gNQ6%20Qyab-remaja-jauh-lebih-suka-youtube-ketimbang-tv%20diakses%2023%20oktober%202019
https://www.medcom.id/teknologi/news-teknologi/gNQ6%20Qyab-remaja-jauh-lebih-suka-youtube-ketimbang-tv%20diakses%2023%20oktober%202019
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ACUMEN REPORT: YOUTK VIDEO DIET

Gambar 4 Hasil Presentase Pengguna Youtube Milenial

(sumber: www.medcom.id)

2.6.2 Jenis konten dalam Plattform Youtube

YouTube memiliki beberapa konten seperti:

1. Vlog
Blog dan vlog itu serupa tapi tak sama. Peristiwa sehari-hari yang
diceritakan dalam blog berupa tulisan. Sedangkan, cerita dalam vlog
disampaikan dalam bentuk video. Ada juga vlog yang berupa video
tutorial, seperti tutorial make up dan hijab. Lalu video tentang jalan-
jalan alias travel vlog, game review, video tentang makanan alias
food vlog, sampai unboxing produk.

2. Film Pendek
Konten ini berisi vidio-vidio film berdurasi singkat yang banyak
ditemukan di platform Youtube.

3. Cover
Salah satu konten video yang paling populer di Youtube terkait
musik adalah video cover lagu entah itu dibawakan dengan alat
musik tertentu, beberapa lirik yang diganti dari lagu aslinya, atau

aransemen musik yang diubah dari lagu original-nya.


http://www.medcom.id/
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4. Travelling
Konten ini berisi rekaman aktifitas seseorang saat bepergian ke suatu
tempat. Dalam konten ini seseorang biasanya mengulas informasi
dan pengalaman saat berkunjung, persiapan kunjungan Anda, biaya,
transportasi, dan sebagainya.

5. Kuliner
Konten ini berisi Mulai dari tutorial memasak dan membuat kue,
review produk makanan atau minuman, serta review restoran dan
kafe.

6. Challenge
Konten ini berisi video tantangan-tantangan yang dilakukan oleh
beberapa orang.

7. Konten Mistis
Konten ini berisi tentang proses berkomunikasi dengan makhluk
halus untuk mengetahui misteri apa yang ada di suatu daerah
tertentu, meguak mitos suatu tempat atau kejadian yang dianggap
sakral oleh masyarakat sekitar.

(https://www.gramedia.com/blog/jenis-konten-video-paling

populer-di-youtube/#gref diakses pada 08 November 2020)

2.7 Jurnalrisa

Jurnalrisa merupakan salah satu Channel Youtube yang menjadi favorit
masyarakat Tanah Air. Channel Jurnalrisa menghadirkan konten-konten
yang bersifat mistis. Risa Sarasvati selaku pemilik dari Channel youtube
Junralrisa merupakan anak indigo dan penulis cerita horor yang terkenal di
Indonesia. Lewat Channel Jurnalrisa Risa ingin memperlihatkan
kemampuannya berkomunikasi dengan makhluk halus serta mengajak
orang lain untuk bisa ikut berkomunikasi dengan sahabat hantunya melalui
setiap video yang ditampilkan. Sedari Agustus 2017 hingga 2020 ini Risa
Saraswati telah banyak merilis berbagai video dengan konten — konten yang
membuat merinding untuk disaksikan. Sudut pandang lokasinyapun

beragam, yang mana Risa tak hanya mengunjungi beberapa lokasi di daerah


https://www.gramedia.com/blog/jenis-konten-video-paling%20populer-di-youtube/#gref
https://www.gramedia.com/blog/jenis-konten-video-paling%20populer-di-youtube/#gref
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tempat tinggalnya semata melainkan juga sampai ke luar negeri seperti
contohnya: Bangkok sampai Inggris bahkan pada saat pembuatan film layar

lebarnya berjudul ‘Danur’, juga ditampilkan dalam Jurnalrisa

€ C & youubecom)e S ! t @

= Eibe oo #@
ft me IE FLTER
b Trendng
& Swecdpticns jumnalrisa &
suasum!
| b »
9 Hstor
Q wal
1

JURNAL DANUR SUNYARURI : BERSAMA PRILLY LATUCONSINA
i 5

e 464 KN DESA PENARIMENLRUT T LURNALRISA
Gambar 5 Halaman Channel Youtube Jurnalrisa
Tayangan jurnalrisa memiliki alur penceritaan yang cukup menarik dan
dapat dikatakan berbeda dengan konten sejenisnya. Kemampuan indigo
yang dimiliki oleh Risa Sarasvati dan teman-teman indigonya merupakan
bumbu utama pada channel jurnalrisa, pada setiap tayangannya tim
jurnalrisa berusaha untuk menunjukan kemampuan indigo yang mereka
miliki untuk memanggil dan berkomunikasi dengan jin penunggu tempat
angker yang tim jurnalrisa kunjungi. Pengemesan konten mistis yang
dibalut dengan setting reality show membuat channel youtube jurnalrisa

diterima baik oleh pengguna aplikasi youtube di Indonesia.

Hingga Oktober 2020 jumlah masyarakat yang mensubscribe di Channel
jurnalisa mencapai 4,75 juta orang dengan 189 video yang telah diunggah.
Channel ini memiliki jadwal untuk mengunggah video-videonya rutin setiap
malam jumat. Jurnalisa sukses dalam memperoleh perhatian masyarakat
internet (Netizen) di Channel Youtubenya. Dibuktikan dengan data diatas,
dalam pencapaian kesuksesan Channel Youtube jurnalrisa banyak
ditemukan hal-hal menarik yang terdapat pada Channel youtube Jurnalrisa
sebagai contohnya semua isi kolom komentar dari Channel tersebut

berisikan komentar yang positif hal tersebut tentu baik untuk perkembangan
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Channel ini tetapi disisi yang lain jika dilihat dari isi tayangan serta konten
yang ditampilkan dan dilihat dari sudut pandang islam adanya sedikit
perbedaan konsep yang ditampilkan dalam cahnnel tersebut dengan konsep
mistis menurut Islam, hal inilah yang membuat peneliti tertarik untuk
memilih jurnalrisa sebagai subjek dari penelitian yang akan diteliti oleh
penulis



I1.  METODE

3.1 Tipe Penelitian

Pada penelitian ini, menggunakan metode deskriptif kualitatif. Pendekatan
Kualitatif adalah suatu proses penelitian dan pemahaman yang berdasarkan
pada metodologi yang menyelidiki suatu fenomena sosial dan masalah
manusia. Pada pendekatan ini, peneliti membuat suatu gambaran
kompleks, meneliti kata-kata, laporan terinci dari pandangan responden,

dan melakukan studi pada situasi yang alami (Creswell, 1998 : 65)

Penelitian ini juga menggunakan pendekatan deskriptif karena penelitian
ini berupaya mengungkapkan sesuatu secara apa adanya. Berdasarkan
uraian pengertian diatas, penulis dapat menyimpulkan bahwa penelitian
deskriptif kualitatif merupakan cara atau studi untuk menggambarkan
secara akurat sifat-sifat dari fenomena sosial yang terjadi di sekitar kita.
Penelitian ini bermaksud mendeskripsikan bagaimana peran penting dan
dampak citra di sebuah organisasi atau instansi. Maka dari itu penelitian

ini digolongkan sebagai penelitian deskriptif kualitatif.
3.2 Metode Penelitian

Metode penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif.
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya
perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain, secara holistik dan
dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu
konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode
alamiah (Moleong, 2011:6).
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Dalam metode penelitian kualitatif, proses analisis datanya tidak
menggunakan bantuan ilmu statistika, tetapi menggunakan rumus 5W+1H
(Who, What, When, Where, Why dan How) untuk menganalisis data yang
diperoleh  (Ardianto, 2011:58-59). Penelitian kualitatif berusaha
memahami dan menafsirkan makna suatu peristiwa interaksi tingkah laku
manusia dalam situasi tertentu menurut perspektif peneliti sendiri. Metode
penelitian kualitatif, seorang peneliti menjadi instrument kunci, peneliti
terlibat sepenuhnya dalam kegiatan informan yang menjadi subjek
penelitian dan sumber informasi penelitian (Ardianto, 2011:58). Artinya,
peneliti harus terjun langsung ke lapangan secara aktif untuk mendapatkan
informasi yang diperlukan untuk memenuhi data dalam sebuah

penelitiana.
3.3 Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini dilaksanakan oleh peneliti di UKM Birohmah

Universitas Lampung, Bandar Lampung.
3.4 Fokus Penelitian

Fokus penelitian dianggap sangat penting, karena fokus penelitian akan
membatasi ruang lingkup penelitian yang akan dilakukan dan memegang
peranan yang sangat penting dalam memandu serta menjalankan suatu
penelitian. Adanya pemfokusan akan menghindari pengumpulan data
yang berlebihan dan sembarangan. Dengan bimbingan dan arahan suatu
fokus, seorang peneliti tahu persis data mana yang perlu dikumpulkan
dan data mana pula yang walaupun mungkin menarik, karena tidak
relevan, tidak perlu dimasukkan kedalam sejumlah data yang sedang

dikumpulkan (Moleong, 2005: 62).
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Berikut indikator peneliti dalam menentukan tayangan jurnalrisa yang

akan dijadikan objek penelitian:

Tabel 2 Penentuan tayangan jurnalrisa

No

NATURAL

TIDAK NATURAL

1

Tidak Mengada-ada

(isi tayangan harus bersifat nyata
dan dapat dibuktikan dengan
data)

Mengada-ada
(isi tayangan bersifat pembohongan
dan pembodohan publik)

Nyata
(isi tayangan dapat dilihat oleh

semua orang)

Tahayul
(isi tayangan hanya sebatas fiksi
tidak dapat terlihat)

Masuk Akal
(isi tayangan dapat diterima oleh

akal manusia)

Tidak Masuk akal
(isi tayangan sulit diterima oleh

akal sehat)

Fokus dalam penelitian ini adalah persepsi dari pengurus UKM Birohmah

di Universitas Lampung tentang tayangan mistis pada Channel youtube

jurnalrisa peneliti menggunakan 4 vidio yang sesuai dengan kategori vidio

yang telah peneliti tentukan.

No Judul dan tgl Scene/ visual kategori U!".t Indikator
tayang analisis
1 | Jurnalrisa #101 - Persepsi . Setting Natural :
MENGENAL Positip. : lokasi
1. Normal
DAN Normal, . Audio ]
. 2. Tidak
MENGENANG Tidak . Alur
NIKE ARDILLA | Dimulai padamenitke | mengada- | 4. Cerita mengada-
. . ada,
DI MUSEUM empat hingga selesai ada, 5. Tempat Mk
NYA imi i Masuk . asu
tim jurnalrisa, asu 6. Waktu o
- - - = akal a a
(29 September mendeskripsikan isi 7. Tokoh
2020) dari musium Nike Eg:asum
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Ardilla, disana tim
jurnalrisa menulusuri
setiap sudut musium
Nike Ardilla mulai dari
ruang tamu, kamar
hingga benda-benda
yang ada disana,

Persepsi Tidak Natural:
sejarahnya diceritakan Negatif -
: Mengada ada
secara detail. Tidak _ _
) tidak biasa
wajar
Tidak
Mengada masuk akal
ada, tidak
masuk
akal dll
Tanyarisa #12 - Persepsi | Setting Natural :
RUMAH Positip. : | lokasi
1. Normal 2.
RADITYA DIKA - Normal, | Audio Tidak
. ida
_ Tayangan ini Tidak Alur
(31 Januari 2019) | yerypakan hasil dari Cerita 4. mengada- ada
mengada-
kolaborasi antara ada Tempat 3. Masuk akal
jurnalrisa dengan Masuk waktu
Raditya Dika, Pada Tokoh
o akal Narasumber
tayangan ini tim
jurnalrisa mendatangi Persepsi Tidak Natural:
rumah Raditya Dika | Negatif: 1. Mengada
untuk berbincang- Tidak
: ada
bincang mengenai hal- | Wajar . .
o _g_ : X 2. tidak biasa
al mistis yang perna )
| 7 | Mengada 3. Tidak
dirasakan Raditya Dika | aqa tidak
_ masuk akal
dirumahnya tersebt masuk

akal dll
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jurnalrisa #105 - Persepsi Setting | Natural :
JELAS ADA Positip. : i
pl lokasi 1. Normal
POCONG Dl Normal, i
_ Audio | 5 Tigak
BANGUNAN Tidak Alur
i mengada-
BEKAS RUMAH | Tayangan jelas ada mengada- Cerita
SAKIT INI (Part | pocong di bangunan ada, - ‘ ada,
empa
2) rumah sakit ini Masuk P 3. Masuk
Wakt
merupakan tayangan | akal akal
(22 Oktober 2020) Tokoh
jurnalrisa yan
J yang Narasu
dikategorikan sebagai mber
salah satu yang pahng Persepsi Tidak Natural:
Negatif :
seram karena mereka T_dg ) 1. Mengada
tim jurnalrisa 1aa
(timj ) _ ada
mendatangi bangunan | Wajar ) )
bek h sakit 2. tidak biasa
ekas rumah sakit,
I Mengada 3. Tidak
isana tim jurnalrisa ada, tidak e all
berusaha melakukan masuk
interaksi dengan jin akal dlI
penunggu bekas rumah
sakit tersebut dengan
cara mediumnisasi
jurnalrisa #87 - Persepsi 1. Setting Natural :
BOLEH Positip. : i
P lokasi 1. Normal
BERINTERAKSI, Normal, i
TAPI TIDAK Tidak Ao 2. Tidak
i
i . 8. Alur mengada-
BOLEH jurnalrisa #87 - mengada- Cerita
MEMBAWA BOLEH ada, ot ada,
empa
"MEREKA" BERINTERAKSI, Masuk P 3. Masuk
PERGI (PART 1) | TAPITIDAK BOLEH | akal Waktu akal
6. Tokoh
narasumb

er
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(18 Juni 2020)

MEMBAWA
"MEREKA" PERGI
(PART 1)

pada episode ini tim
jurnalrisa mendatangi
sebuah taman yang
menurut warga sekitar
dianggap anker karena
disekitar lokasi
tersebut banyak terjadi
kecelakaan, disini tim
jurnalrisa berusaha
mengungkapkan
kejadian yang pernah
terjadi di taman
tersebut dengan
kemampuan indigo
yang mereka miliki
bukan hanya
mendeskripsikan tim
jurnalrisa juga
menggambarkan jin
yang ada di tempat
tersebut kedelam

sebuah gambar.

Persepsi

Negatif :

Tidak

wajar

Mengad
a ada,
tidak
masuk
akal dll

Tidak Natural:

Mengada ada
tidak biasa

Tidak masuk
akal

Berlandaskan keempat Vidio tersebut peneliti memfokuskan pada tujuan

utama yaitu mengenai bagaimana persepsi UKM Birohmah mengenai

tayangan Mistis pada Channel Youtube Jurnalrisa mereka pelajari dan
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pahami dalam kegiatan di UKM apakah ada kesesuaian menurut mereka
tentang hal mistis pada Channel youtube Jurnalrisa dengan konsep mistis
yang mereka pelajari dalam Islam. Pemilihan pengurus UKM Brohmah
sendiri didasari karena pengurus UKM Birohmah adalah pemuda-pemuda
atau milenial yang pemahaman agamanya cukup baik. Harapan nya hasil
dari pandangan UKM Birohmah ini dapat dijadikan pedoman untuk para
milenial dalam memilih tontonan dalam semua media, khususnya untuk
orang Islam karena banyak sekali saat ini tontonan yang dapat menggiring
pemikiran masyarakat dalam menjauh dari nilai-nilai agama Islam yang

benar.

Alasan peneliti memilih ke empat tayangan tersebut adalah karena
tayangan tersebut merupakan keempat tayangan yang paling banyak
ditonton di channel youtube jurnalrisa. Tayangan ini juga termasuk dalam
kategori natural dan tayangan yang tidak natural, contohnya Tayangan
Rumah Raditya Dika (3,3 juta penonton), Menegenal Dan Mengenang
Museum Nike Ardilla (4 juta penonton), Ada Pocong Di Bekas Rumah
Sakit (2,9 juta penonton) Dan Boleh Berinteraksi Tetapi Tidak Boleh (3,1
juta penonton). Tayangan tersebut dikategorikan tayangan yang natural
dan tidak natural karena isi tayangan tersebut sesuai dengan unit anialisis
dan indikator yang telah peneliti tentukan untuk menentukan persepsi
positif dan negatif pengurus UKM Birohamah terhadap tayangan

jurnalrisa.

Persepsi yang akan dilahirkan dari penelitian ini adalah persepsi positif
atau persepsi negatif. Yang dimaksud dengan Persepsi positif pada
tayangan ini yaitu persepsi pengurus UKM Birohmah yang melihat
tayangan jurnalrisa itu sebuah tontonan yang menghibur serta mendidik.
Dapat memotivasi orang untuk berbuat baik, Dapat meningkatkan
keimanan seseorang (seperti lebih rajin sholat, mengaji atau berdzikir)

Persepsi negatif pada tayangan ini adalah persepsi dari pengurus UKM
Birohmah yang melihat tayangan Jurnlarisa itu tidak berdasarkan fakta

atau berisikan kebuhongan dan menyampaikan informasi yang sifatnya
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takhayul sehingga dapat berdampak buruk pada pergeseran agidah dalam
pandangan Islam, menayangkan adegan yang tidak natural atau tidak
realistis, mengada-ada atau tidak sesuai dengan hal mistis yang ada dalam
Islam dan tidak memengaruhi apa-apa pada khalayak yang menonton
tayangan tersebut atau malah dianggap sebagai tayangan yang
menayangkan sebuah lelucon atau hiburan.

Teori persepsi yang digunakan adalah komponen — komponen pembentuk
persepsi dari Bimo Walgito yaitu adanya dua aspek utama dalam
pembentuk persepsi yaitu aspek kognitif dan afektif. Aspek kognitif pada
penelitian ini membahas mengenai pengetahuan, pandangan, dan
pengalaman masa lalu tentang tayangan mistis jurnalrisa sesuai dengan
ilmu agama Islam. Aspek afektif pada penelitian ini adalah perasaan dan
emosional pengurus UKM Birohmah akan tayangan mistis jurnalrisa
ketika sedang dan setelah menonton tayangan tersebut

3.5 Informan dan Penentuan Informan

Informan adalah orang yang diwawancarai dengan tujuan untuk
mendapatkan informasi yang dibutuhkan pewawancara. Penelitian
kualitatif pada umumnya mengambil jumlah informan yang lebih kecil
dibandingkan dengan bentuk penelitian lainnya. Unit analisis dalam
penelitian ini adalah individu atau perorangan. Untuk memperoleh
informasi yang diharapkan peneliti terlebih dahulu menentukan informan

yang akan diminta informasinya.

A. Pengurus UKM Birohmah Universitas Lampung
Informan merupakan pengurus dari UKM Birohmah Universitas

Lampung dari setiap Fakultas.

1. Informan yang bersangkutan mempunyai cukup informasi, banyak
waktu dan kesempatan untuk di wawancarai dan data yang

dibutuhkan terkait masalah penelitian.
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2. Informan adalah pengurus UKM Birohmah universitas Lampung

semester 4-6. Karena mereka adalah pengurus yang masih aktif.

3. Infoman adalah penonton yang dikategorikan pengurus birohmah
yang sudah menonton beberapa tayangan jurnalisa yang sesuai
dengan indikator tayangan yang telah peneliti tentukan seperti

natural dan tidak natural.

Berdasarkan kriteria diatas peneliti mengambil 6 orang informan dari
pengurus UKM BIROHMAH yang akan dijadikan objek wawancara

penelitian ini
3.6 Sumber Data

Jenis data dalam penelitian ini meliputi:

1. Data Primer, yaitu data yang di dapat langsung dari lapangan melalui
wawancara mendalam dengan pengurus UKM Birohmah Universitas
Lampung. Teknik wawancara yang dilakukan dengan melakukan tanya
jawab langsung dengan informan berdasarkan pedoman wawancara dan
tujuan penelitian.

2. Data Sekunder, yaitu data tambahan yang diperoleh dari berbagai buku-
buku, referensi, artikel, dan internet serta yang berhungan dengan
penelitian ini. Dengan demikian data sekunder berfungsi untuk
melengkapi dan mendukung data primer.

3.7 Teknik Pengumpulan Data

Menurut Moleong (2005: 58) teknik pengumpulan data adalah cara atau
strategi untuk mendapatkan data yang diperlukan untuk menjawab
pertanyaan. Teknik pengumpulan data bertujuan untuk memperoleh data
dengan cara yang sesuai dengan penelitian sehingga peneliti akan
memperoleh data yang lengkap baik secara lisan maupun tertulis. Dalam
penelitian, ini penulis menggunakan beberapa teknik pengumpulan data

yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi.
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1. Observasi
Observasi merupakan cara pengumpulan data dengan melibatkan
hubungan interaksi sosial antara peneliti dan informan dalam suatu
latar penelitian (pengamatan objek penelitian di lapangan).
Pengamatan dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat semua
peristiwa. Cara ini bertujuan untuk mengetahui kebenaran atau fakta
yang ada di lapangan (Moleong, 2010: 125-126).
Observasi yang dilakukan peneliti adalah dalam bentuk pengamatan
dan pencatatan langsung. Peneliti menggunakan observasi non
partisipan, yaitu peneliti hanya mengamati secara langsung keadaan
objek. Observasi ini, peneliti mengobservasi 4 tayangan youtube
jurnalrisa dengan judul yang tertera pada table yang terdapat di fokus
penelitian.

2. Wawancara
Wawancara Yyaitu pengumpulan data dengan cara mengajukan
sejumlah pertanyaan secara lisan untuk dijawab secara lisan pula.
Wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua orang melibatkan
seseorang yang ingin memperoleh informasi dari seseorang lainnya
dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan berdasarkan tujuan
tertentu (Deddy, 2004:180).
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu oleh dua
pihak, yaitu pewawancara sebagai pengaju/pemberi pertanyaan dan
yang diwawancarai sebagai pemberi jawaban atas pertanyaan itu.
Teknik ini digunakan untuk mengumpulkan data atau informasi
dengan cara langsung bertatap muka dengan informan agar
mendapatkan data yang lengkap. Penelitian ini menggunakan teknik
pengumpulan data dengan metode wawancara yang dimana
narasumbernya adalah anggota UKM Birohmah Universitas Lampung
yang menonton tayangan mistis Jurnalrisa di Channel youtube

Jurnalrisa.
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3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang tidak
langsung ditujukan kepada subjek penelitian, melainkan sebagai data
pendukung yang sangat dibutuhkan oleh peneliti (Deddy, 2004: 195).
Dokumentasi dapat berupa dokumen yang dipublikasikan atau
dokumen pribadi seperti foto, video, catatan harian dan catatan
lainnya. Dokumentasi yang dilakukan oleh peneliti ialah segala
bentuk dokumentasi tertulis maupun tidak tertsulis yang dapat
digunakan untuk melengkapi data-data lainnya. Peneliti
mendokumentasikan kegiatan-kegiatan UKM Birohmah Universitas
Lampung, proses wawancara berlangsung antara peneliti dengan
informan dan berbagai foto, video atau catatan harian peneliti yang
berkaitan untuk menambahkan data penelitian serta dokumentasi

meliputi dokumen mengenai tayangan Jurnalrisa.

3.8 Teknik Analisis Data
Bogdan (dalam Sugiyono, 2008:88) menyatakan bahwa analisis data
adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh
dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain sehingga
mudah dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain.
Analisis data dilakukan dengan mengorganisasikan data, menjabarkannya
ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih
mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan
yang dapat diceritakan kepada orang lain. Miles dan Hubermen (dalam
Sugiyono, 2008: 92-99) mengungkapkan komponen dalam analisis data,
yaitu:
1. Reduksi Data (Data Reduction)
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu
maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi data berarti
merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal
yang penting, dicari tema dan polanya. Pada proses reduksi data ini

penulis benar-benar mencari data yang benar-benar valid.
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2. Penyajian Data (Data Display)
Penyajian data dibatasi sebagai sekumpulan informasi tersusun yang
memberi kemungkinan untuk menarik kesimpulan dan pengambilan
tindakan. Penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian singkat,
bagan, hubungan antar kategori, flowchart, dan sejenisnya. Dengan
mendisplaykan data, maka akan memudahkan penulis untuk
memahami apa yang terjadi dan merencanakan kerja selanjutnya
berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut.

3. Menarik  Kesimpulan (Conclusion Drawing) [/ Verifikasi
(Verification)
Kesimpulan merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah
ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek yang
sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti

menjadi jelas

3.9 Teknik Keabsahan Data

Guna mengabsahkan data yang telah digali, diteliti, dan dikumpulkan
dalam kegiatan penelitian maka perlu dilakukan triangulasi. Triangulasi
dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan data dari
berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu (Wiliam
Wiersma dalam Sugiyono, 2008:125). Teknik pemeriksaan keabsahan data
yang digunakan adalah triangulasi data. Triangulasi data merupakan teknik
pemeriksaan data yang menggunakan berbagai sumber data seperti
dokumen, arsip, hasil wawancara, hasil observasi, atau juga dengan
mewawancarai lebih dari satu objek yang dianggap memiliki sudut
pandang yang berbeda. Pada penelitian ini penulis menggunakan
triangulasi dengan penggunaan sumber, teknik, dan waktu.
1. Triangulasi Sumber

Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan

cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber.
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Pengecekan keabsahan data dengan sumber menurut Moleong

(2011:330) dapat diketahui dengan cara:

a) Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil
wawancara

b) Mengcrosscek data observasi peneliti dengan persepsi dari
informan.

c) Mengcrosscek berdasarkan kategori, unit analisis dan Indikator
penelitian

2. Triangulasi Waktu

Pengujian kredibilitas data dapat dilakukan dengan cara melakukan
pengecekan dengan wawancara atau observasi dalam waktu atau

situasi yang berbeda



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Pada penelitian ini persepsi dari pengurus UKM Birohmah diambil dari empat
tayangan yang peniliti pilih. Dari keempat tayangan tersebut peneliti menentukan
unit analisis serta indikator untuk menentukan bagimana persepsi dari pengurus
UKM Birohmah terhadap tayangan jurnalrisa. Tayangan tersebut dikategorikan
tayangan yang natural dan tidak natural karena isi tayangan tersebut sesuai dengan
unit anialisis dan indikator yang telah peneliti tentukan untuk menentukan
persepsi positif dan negatif pengurus UKM Birohamah terhadap tayangan
jurnalrisa. Dari masing-masing tayangan tersebut memiliki beberapa persepsi

sesuai dengan indicator dalam penelitian diantaranya :

1. Jurnalrisa #101 - MENGENAL DAN MENGENANG NIKE ARDILLA DI
MUSEUM NYA. Tayangan ini memiliki persepsi yang mengarah pada indikator
normal dan tidak mengada- ada karena lokasi syuting yang tidak ada nya rekayasa,
dan efek suara yang dihasil kan audio dan juga alur cerita tayangan ini kesan mistis
dan tidak ada yang aneh dari tayangan ini dan tidak terlalu berdampak pada
kehidupan informan sehari hari, Selain itu secara latar belakang afektif informan

tidak percaya dengan percakapan yang dilakukan tim jurnalrisa dengan jin.

2. Jurnalrisa #12 - RUMAH RADITYA DIKA. Tayangan ini mengarah pada
indikator normal dan tidak mengada- ada karena lokasi syuting di rumah raditya
dika, tayangan ini natural dan tidak ada yang dibuat-buat, audionya pun normal
bahkan terkesan ceria untuk tayangan mistis, alur cerita pada tayangan ini normal,
selain itu isi tayangan ini dapat diterima oleh akal sehat manusia, dan banyak

himbauan yang menganjurkan seseorang untuk sholat, mengaji dan berdzikir
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ketika sedang berasa dirumah agar rumah tersebut lebih terasa aman dan damai.
Informan meberikan persepsi diatas selaras dengan latar belakang kognitif
informan yang menganggap tayangan jurnalisa hanya sebatas tontonan dan tidak
terlalu berdampak pada kegidupan informan sehari hari, Selain itu secara latar
belakang afektif informan tidak percaya dengan percakapan yang dilakukan tim

jurnalrisa dengan jin.

3. Jurnalrisa #105 - JELAS ADA POCONG DI BANGUNAN BEKAS RUMAH
SAKIT INI. Tayangan ini indikator normal dan tidak mengada- ada karena
berdasarkan hasil wawancara mereka menyebutkan setting lokasi tidak dibuat
sengaja untuk menakut-nakuti, terlihat natural dan tayangan ini cukup menarik
karena banyak mengandung unsur dakwah seperti setiap manusia yang asih hidup
diingatkan untuk menjaga sholat agar terhindar dari gangguan jin dan syaiton,
setting lokasi pada tayangan ini pun tidak ada yang dibuat-buat atau natural, untuk
audionya tidak berlebihan seperti tayangan mistis lainnya yang banyak
menyisipkan suara-suara orang tertawa. Informan memberikan persepsi diatas
selaras dengan latar belakang kognitif informan yang menganggap tayangan
jurnalisa hanya sebatas tontonan dan tidak terlalu berdampak pada kegidupan
informan sehari hari, Selain itu secara latar belakang afektif informan tidak

percaya dengan percakapan yang dilakukan tim jurnalrisa dengan jin

4. Jurnalrisa #87 - BOLEH BERINTERAKSI, TAPI TIDAK BOLEH
MEMBAWA "MEREKA" PERGI (PART 1). Tayangan ini memiliki persepsi
yang mengarah pada indikator normal dan tidak mengada- ada karena berdasarkan
hasil wawancara mereka menyebutkan setting lokasi tidak dibuat sengaja untuk
menakut-nakuti. Tayangan ini tayangan ini cukup menarik karena banyak
mengandung unsur dakwah seperti setiap manusia yang asih hidup diingatkan
untuk menjaga sholat agar terhindar dari gangguan jin dan syaiton, setting lokasi
pada tayangan ini pun tidak ada yang dibuat-buat atau natural Informan
memberikan persepsi diatas selaras dengan latar belakang kognitif informan yang
menganggap tayangan jurnalisa hanya sebatas tontonan dan tidak terlalu

berdampak pada kegidupan informan sehari hari, Selain itu secara latar belakang
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afektif informan tidak percaya dengan percakapan yang dilakukan tim jurnalrisa

dengan jin.

Persepsi dari pengurus birohnmah mengenai tayangan mistis Channel youtube
Jurnalrisa bahwa empat tayangan yang diteliti indikator normal dan tidak
mengada- ada karena lokasi syuting yang tidak ada nya rekayasa, dan efek suara
yang dihasil kan audio dan juga alur cerita tayangan ini kesan mistis dan tidak ada
yang aneh dari tayangan ini dan tidak terlalu berdampak pada kehidupan informan
sehari hari. Mengandung unsur dakwah seperti setiap manusia yang asih hidup
diingatkan untuk menjaga sholat agar terhindar dari gangguan jin dan syaiton,
setting lokasi pada tayangan ini pun tidak ada yang dibuat-buat atau natural, untuk

audionya tidak berlebihan seperti tayangan mistis lainnya.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan oleh peneliti
mengenai Persepsi pengurus UKM Birohmah Tentang Konsep Mistis pada
Tayangan Mistis Jurnalrisa maka ada beberapa hal yang perlu diperhatikan sebagai
saran dan masukan Perlu adanya pengawasan dari orang tua ketika anak-anak yang
belum memiliki pemahaman yang baik tentang agama akan menonton tayangan ini
terutama yang beragama muslim karena jika salah memahami isi dari tayangan ini
ditakutkan akan terjadi pergeseran akidah. Untuk penonton, yang telah memiliki
bekal ilmu agama yang baik harus lebih cermat dan selektif dalam memilah
tayangan religi agar ketika menonton dapat mengambil pesan moral yang baik untuk
diterapkan di kehidupan sehari-hari.

Saran untuk penelitian selanjutnya, bagi peneliti yang ingin melakukan penelitian
yang sama atau sejenis dikemudian hari, diharapkan untuk dapat lebih memperluas
lagi pembahasan-pembahasan tentang hal-hal yang terkait dengan komunikasi
massa ataupun bahasan mengenai tayangan Youtube. Dalam penelitian yang
dilakukan peneliti ini tidak luput dari kesalahan dan kekurangan, sehingga penulis
berharap agar penelitian ini dapat dikembangkan lagi dengan penelitian yang lebih

baik serta mengembangkan teori lain yang berhubungan dengan komunikasi massa.
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